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Abstrak  
Kekerasan seksual berarti serangan atau paksaan pada anggota tubuh anak yang tidak mengerti maksud 
perlakuan tersebut, dan kegiatannya hanya demi kepuasan pelaku. Contoh bentuk pelecehan seksual, menyentuh 
atau mencium yang menyebabkan korban tidak nyaman, melibatkan anak dalam pornografi. Dampak kekerasan 
seksual pada anak menyebabkan trauma fisik dan mental yang berujung pada kematian atau korban meniru 
kegiatan tersebut sehingga menjadi pelaku dari kekerasan seksual itu sendiri. LSM di Indonesia seperti TESA 
129 Jatim berfungsi untuk mengurangi dan menangani kekerasan seksual pada anak. Penelitian ini memiliki 
tujuan: (1) bagaimana peran TESA 129, (2) apa sajakah hambatan-hambatan yang dimiliki TESA 129 dalam 
mengurangi kekerasan pada anak dan solusi yang dilakukan, dituangkan dalam rumusan masalah dari penelitian 
ini. Teori yang digunakan adalah teori struktural fungsional menurut Talcott Parsons, yang memiliki sistem 
tindakan dalam skema “AGIL”, yaitu: Adaption (Adaptasi), Goal Attainment (Pencapaian Tujuan), Integration 
(Integrasi) dan Latency (Latensi atau Pemeliharaan Pola). Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian eksplorasi. Teknik pengumpulan data terdapat 3 (tiga), yaitu: Observasi Non partisipatif, 
Wawancara, dan Dokumentasi. Hasil penelitian adalah peran pencegahan dan juga peran penanganan yang 
merupakan program kerja TESA 129 Jatim sudah berjalan efektif dan lancar. Hal ini dikarenakan masyarakat 
Kota Surabaya mulai menyadari pentingnya kualitas kehidupan anak yang berpengaruh kepada Sumber Daya 
Manusia. TESA 129 Jatim mampu mengurangi dan menekan tingkat tingginya kekerasan seksual pada anak. 
70% dari total kasus kekerasan seksual pada anak yang terjadi di Kota Surabaya mampu diselesaikan oleh TESA 
129 Jatim selama tahun 2011 sampai dengan tahun 2013. Hambatan yang dialami oleh TESA 129 Jatim berasal 
dari faktor kondisi psikologis anak yang cenderung tertutup atau introvert dan keterbatasan jumlah anggota 
relawan yang juga memiliki kesibukan tersendiri. Solusi yang dilakukan oleh TESA 129 Jatim dengan 
memberikan penjelasan dan pemahaman kepada anak oleh relawan. Untuk itu, TESA 129 Jatim membuka 
lowongan relawan, dan mengadakan kegiatan yang bersifat kebersamaan. 
Kata Kunci: Keikutsertaan, LSM TESA 129 Jatim, Kekerasan Seksual Anak. 
 
Abstract 
Sexual abuse is an attack or coercion in sexual acts on part of body against children who not understand that kind 
of acts, and those acts area only for the gratification of the perpetrator. The example form sexual harassment, 
touching or kissing which led to the victim uncomfortable, involving children in pornography. The impact of 
sexual abuse on children causing fisically and mentally traumatized which lead to death or the victim copying 
the act and become perpetrators of sexual abuse it self. Public Society Institutions (LSM) in Indonesia such as 
TESA 129 Jatim functionally for decrease and handling children sexual abuse. This research in order (1) how is 
the role of LSM TESA 129 Jatim, (2) what problems LSM TESA 129 Jatim were have to decrease children 
sexual abuse, and the solutions were conducted, are poured on problem abbreviation in this research. The theory 
was used are structural functional theory according Talcott Parsons which has action system “AGIL” with four ( 
4 ) essential function, which is Adaption, Goal Attaintment, Integration, and Latency. The research methode was 
using qualitatif approach with explorative research type. There is three ( 3 ) data collective methode were used : 
Non Participative observation, interview, and documentation. Result of the research is preventive duty and also 
persuative duty which TESA 129 Jatim task programs have was work effectivly and smoothly. That because 
Surabaya city people already aware of the importance of the quality life of the children which imply on human 
resources. TESA 129 Jatim have already decrease and suppress the level of children sexual abuse. 70% of tottal 
children sexual abuse occured in Surabaya city area able to be finished by TESA 129 Jatim from year 2011 untill 
2013. The problem which TESA 129 Jatim facing are from the factor of the children psycologic condition who 
has tendency of self drawn or introvert and the constraint amount of freelancer members who also has their 
private bussines. The solution give by TESA 129 Jatim to those problems are with giving explanation and 
understanding to children by the freelancers. In according to, TESA 129 Jatim open recruitment for freelancer 
and conducting activity which concern to togetherness. 
Key Word: Partisipation, Public Society Institution (LSM) Telepon Sahabat Anak (TESA) 129 Jatim, Children 
Sexual Abuse. 
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PENDAHULUAN  
Anak merupakan anugerah terindah Tuhan YME 
yang terlahir dari kedua pasangan yang dipersatukan 
dalam ikatan perkawinan dan saling mencintai, hal ini 
sering kita sebut orang tua terdiri dari ayah dan ibu. 
Untuk menjadi orang tua sangatlah berat karena 
mempunyai tugas dan wewenang yaitu bertanggung 
jawab untuk mendidik anaknya. Selain itu, orang tua 
dalam mendidik anak tidak hanya memberikan bekal 
pendidikan umum saja, akan tetapi anak juga diberikan 
bekal pendidikan budi pekerti dan agama. Karena 
pendidikan budi pekerti dan agama, seorang anak 
memiliki nilai dan moral yang baik.  
Dalam mendidik anak, penting bagi Ibu untuk 
mengelola diri agar jangan sampai terpancing 
emosi, sebab emosi bisa menular. Goleman 
menyatakan bahwa di dalam otak terdapat 
banyak syaraf cermin (mirror neuron) yang 
dapat memantulkan aktivitas sel otak orang lain. 
Tanpa disadari, manusia akan saling menyalin 
ekspresi wajah, pola nafas, dan gerakan tubuh 
orang lain. (dalam Widayanti: 2012: 17). 
Anak yang seharusnya mendapatkan perlindungan 
dari kedua orang tua yaitu ayah dan ibu. Akan tetapi 
seiring dengan perkembangan zaman, seperti 
perkembangan ilmu teknologi yang sangat berkembang 
pesat di Indonesia dapat memberikan dampak negatif 
bagi anak seperti: kehilangan kemampuan 
bersosialisasi, pornografi, menurunnya prestasi belajar, 
dan lain-lain. Akibatnya anak sering kali menjadi 
korban kekerasan yang dilakukan oleh orang dewasa, 
teman, dan pacar seperti kekerasan verbal, kekerasan 
emosional, kekerasan fisik, kekerasan seksual, dan 
kekerasan psikologis. Kekerasan yang terdapat tiga tipe, 
yaitu kekerasan audio, kekerasan visual, dan kekerasan 
audiovisual.  
Istilah kekerasan memiliki harga yang tinggi. 
Seperti istilah yang mengandung makna 
kehinaan atau kekejian yang sangat kuat, istilah 
kekerasan diberlakukan dengan sedikit 
diskriminasi pada berbagai hal yang tidak 
disetujui secara umum. Termasuk didalamnya 
adalah fenomena seperti iklan permainan di TV, 
tinju, musik rock’n roll dan tindak-tanduk 
pelaku, detektif swasta fiksi dan seni modern. 
Ruang lingkup istilah ini, bila digunakan dalam 
bentuk seperti diatas, menjadi demikian luas 
sehingga mengaburkan maknanya. (Miller dalam 
Thomas Santoso: 2002: 13).  
Kekerasan dalam penelitian ini adalah kekerasan 
seksual pada anak. Kekerasan seksual adalah serangan 
atau paksaan pada tindakan seksual terhadap anak 
dimana anak tidak sepenuhnya mengerti dan hanya 
demi pemuasan pelaku, contohnya: pelecehan seksual 
pada anak, menyentuh atau mencium yang 
menyebabkan korban tidak nyaman, melibatkan anak 
dalam pornografi, sodomi, oral seks, dan pemerkosaan. 
Fenomena kekerasan seksual di era globalisasi marak 
terjadi di kalangan anak karena anak tidak diberikan 
perhatian, kasih sayang, dan cinta dari keluarga dan 
mempunyai hak-hak untuk kehidupan, seperti: hak 
untuk hidup, hak untuk tumbuh kembang, hak untuk 
berpartisipasi dan hak untuk perlindungan. Dampak 
terjadinya kekerasan seksual pada anak yaitu: anak 
menimbulkan trauma dan menjadi pelaku dari kekerasan 
seksual.  
Kekerasan terhadap anak ialah bertentangan dengan 
Hak Asasi Manusia karena Hak Asasi Manusia ialah 
seperangkat hak yang melekat pada hakekat yang 
dimiliki oleh tiap-tiap individu sejak dalam kandungan 
sampai mati dan keberadaannya berasal dari Tuhan 
YME. Hak Asasi Manusia tidak boleh dilenyapkan oleh 
siapapun dan dalam keadaan apapun juga. Selain itu, 
setiap HAM harus mengandung kewajiban untuk 
menghormati HAM orang lain merupakan kewajiban 
dasar. 
Dengan sering terjadinya kekerasan pada anak, maka 
Pemerintah Republik Indonesia membuat sebuah 
peraturan untuk melindungi anak-anak seluruh 
Indonesia, seperti Undang-Undang yaitu UU No. 23 
tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Bab 1 Pasal 1 
angka 1 menjelaskan bahwa: “ Anak adalah seseorang 
yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk 
anak dalam kandungan”. 
Faktor yang mempengaruhi kekerasan seksual pada 
anak terdapat 2 (dua) faktor, yaitu: faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang 
mempengaruhi dari dalam diri-sendiri, misalnya: anak 
berpakaian tidak semestinya dan tidak dibekali 
pendidikan agama sejak dini. Sedangkan faktor 
eksternal yaitu: faktor yang mempengaruhi dari luar, 
seperti: masyarakat, keluarga bahkan sekolah. 
Kekerasan pada anak terdapat pelaku kekerasan 
tersendiri, seperti: pelaku kekerasan di lingkungan 
masyarakat berada di lingkungan tempat tinggal yaitu 
tetangga, teman, bahkan pacar dan orang tidak dikenal 
yang berniat jahat pada anak/korban. Pelaku kekerasan 
di lingkungan keluarga, yaitu: orang yang tinggal satu 
atap dengan anak/korban. Selanjutnya, pelaku kekerasan 
seksual di lingkungan sekolah, ialah: orang-orang yang 
berada di sekolah seperti: kepala sekolah, guru, staf dan 
sebagainya. 
Pihak yang melindungi anak/korban dari para pelaku 
yaitu pemerintah Republik Indonesia membuat sebuah 2 
(dua) peraturan untuk melindungi anak-anak seluruh 
Indonesia, seperti: Undang-Undang yaitu UU No. 23 
tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Bab 1 Pasal 1 
angka 1-6 dan Undang-Undang Republik Indonesia 
1945 pasal 28 A- pasal 28 J tentang Hak Asasi Manusia. 
Berdasarkan Undang-Undang yaitu UU No. 23 tahun 
2002 tentang Perlindungan Anak Bab 1 Pasal 1 angka 1-
6 menjelaskan bahwa: (1). Anak adalah seseorang yang 
belum beruisa 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak 
dalam kandungan. (2). Perlindungan Anak adalah segala 
kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak- 
haknya agar hidup, tumbuh, berkembang, dan 
berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan 
martabat kemanusiaan, serta mendapatkan perlindungan 
dari kekerasan dan diskriminasi. (3). Keluarga adalah 
unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami 
istri, atau suami istri dan anaknya, atau ayah dan 
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anaknya, atau ibu dan anaknya, atau keluarga sedarah 
dalam garis lurus ke atas atau ke bawah sampai sampai 
dengan derajat ketiga. (4). Orang tua adalah ayah dan / 
atau ibu kandung, atau ayah dan / ibu tiri, atau ayah dan 
/ atau ibu angkat. (5). Wali adalah orang atau badan 
yang dalam kenyataannya menjalankan kekuasaan asuh 
sebagai orang tua terhadap anak. (6). Anak terlantar 
adalah anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya secara 
wajar, baik fisik, mental, spiritual, maupun sosial. 
Sedangkan Undang-Undang Republik Indonesia 
1945 pasal 28 A- pasal 28 J tentang HAM. Tidak hanya 
peraturan yang diatas, peraturan yang memberikan 
perlindungan hak-hak anak yaitu Undang-Undang Dasar 
Republik Indonesia tahun 1945 yang terkandung dalam 
pasal 28 A-28 J tentang HAM khususnya pasal 28 B 
ayat (2) yang berbunyi:” setiap anak berhak atas 
kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta 
berhak atas perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi”. Dari kedua peraturan yang dikeluarkan 
oleh Pemerintah Republik Indonesia yang mempunyai 
tujuan agar mensejahterakan hidup anak dan tidak 
menjadi korban kekerasan oleh masyarakat terutama 
teman atau pacar.  
Pemerintah Republik Indonesia bekerja sama dengan 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang ada di 
Indonesia terutama di Kota besar-besar dalam mencapai 
tujuan. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang ada 
di Indonesia mempunyai latar belakang berdirinya pada 
Zaman Orde Baru. Pada Zaman Orde Baru, banyak 
proyek diciptakan dan dikerjakan oleh LSM, dari 
proyek mengawal transisi demokrasi, reformasi hukum, 
hak asasi manusia (HAM), pembaruan sistem pemilihan 
umum (pemilu), pengawasan pemilu dan pendidikan 
calon pemberi suara dalam pemilu, lembaga pemantau, 
penanganan konflik sampai program-program karikatif 
untuk pengungsi maupun kelompok-kelompok dalam 
masyarakat yang tidak berdaya menghadapi krisis 
ekonomi. Hampir semua program yang disodorkan ke 
LSM, kelas kakap maupun teri, dengan mudah 
memperoleh dukungan dari lembaga-lembaga donor. 
Namun zaman Orde Baru, LSM-LSM baik lembaga 
pemerintah maupun lembaga non pemerintah mati suri 
yang disebabkan oleh kebebasan LSM-LSM mengalami 
kekangan oleh presiden Soeharto dan tahun 1998 
mengalami runtuhnya Orde Baru. 
Setelah runtuhnya Orde baru, maka lahirlah zaman 
Orde Reformasi yang dipimpin oleh Presiden Republik 
Indonesia B. J. Habbie. Pada zaman Orde reformasi 
terlahir LSM-LSM baru bermunculan, meski sebagian 
masih didominasi oleh wajah lama. Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) merupakan suatu perkumpulan dari 
Warga Negara Indonesia yang baik, karena WNI yang 
baik dapat menangani masalah kekerasan Perempuan 
dan Anak agar tidak tersebar dengan luas. LSM-LSM 
pada zaman reformasi terdapat 2 (dua) LSM, seperti: 
Lembaga pemerintah yaitu KPAI, dan lembaga Non 
Pemerintah (LSM), yaitu: LSM KPI, LSM P2TP2A, 
LSM TESA 129 Jatim yang bertujuan untuk dapat 
menangani dan meminimalisir permasalahan kekerasan 
seksual pada anak. 
Berdasarkan permasalahan kekerasan seksual yang 
terjadi pada anak, terdapat hasil penelitian KOMNAS 
Perlindungan Anak (2006), ada empat pemicu 
kekerasan terutama kekerasan seksual terhadap anak 
yang terjadi diantaranya, yakni: (1). Kekerasan dalam 
rumah tangga, yaitu dalam keluarga terjadi kekerasan 
yang melibatkan baik pihak ayah, ibu dan saudara yang 
lainnya. Kondisi ini kemudian menyebabkan kekerasan 
terjadi juga pada anak. Anak seringkali menjadi sasaran 
kemarahan orang tua. (2). Disfungsi keluarga, yaitu 
peran orang tua tidak berjalan sebagaimana seharusnya. 
Adanya disfungsi peran ayah sebagai pemimpin 
keluarga dan peran ibu sebagai sosok yang 
membimbing dan menyayangi. (3). Faktor ekonomi, 
yaitu kekerasan timbul karena tekanan ekonomi.  
Tertekannya kondisi keluarga yang disebabkan himpitan 
ekonomi adalah faktor yang banyak terjadi. (4). 
Pandangan keliru tentang posisi anak dalam keluarga. 
Orang tua menganggap bahwa anak adalah seseorang 
yang tidak tahu apa-apa. Dengan demikian pola asuh 
apapun berhak dilakukan oleh orang tua. 
Berdasarkan data Komisi Nasional Perlindungan 
Anak (Komnas PA) dari tahun 2012 sampai 2013, yaitu: 
jumlah kekerasan yang dialami anak di tahun 2012 
mengalami peningkatan dibanding tahun 2011 lalu 
yang hanya sebanyak 2.509 anak. Dari 2.637 kasus 
kekerasan pada anak pada tahun tersebut, jumlah pelaku 
kekerasan tertinggi dilakukan oleh teman atau pacar. 
Kekerasan fisik yang dilakukan pacar sebanyak 91 
kasus, kekerasan seksual 129 kasus dan kekerasan psikis 
6 kasus. Sementara kekerasan fisik yang dilakukan 
teman 86 kasus, kekerasan seksual yang dilakukan 
teman atau incest sebanyak 17 kasus, dan kekerasan 
psikis yang dilakukan teman ada 20 kasus. Selain itu, 
jumlah kekerasan fisik yang dilakukan orang dewasa 
ada 32 kasus. Berdasarkan data Komnas Perlindungan 
Anak (KPA) lainnya, dari 2.637 anak yang mengalami 
kekerasan itu, sebanyak1.075 anak diantaranya 
merupakan korban kekerasan seksual atau mencapai 
40,77%. Kemudian korban kekerasan fisik mencapai 
31,06% atau 819 anak, serta 743 anak menjadi korban 
kekerasan psikis atau sebanyak 28,1%. Dari jumlah 
2.637 anak yang mengalami kekerasan itu, sebanyak 
1.657 merupakan anak perempuan dan 980 merupakan 
anak laki- laki. Pada tahun 2013, dari Januari hingga 
Februari ini sudah terjadi 42 kasus kekerasan seksual 
terhadap anak yang dilakukan baik oleh orang tua 
maupun pihak lain. (http//www.KPAI.go.id. diakses 27 
Januari 2013). 
Kekerasan mengintai anak-anak dalam  segala 
tempat (lokus) terutama kekerasan seksual. Dimana 
Lembaga Pemerintah yaitu KPAI melaporkan 
Kekerasan Terhadap Anak terjadi di lingkungan 
masyarakat (78,3%) di lingkungan sekolah (87,6%), 
lingkungan keluarga (91%), “Laporan KPAI pada 
Sidang HAM Ke-2”. Dapat  didalilkan,  keluarga/rumah 
tangga  belum “fit” untuk anak-anak. Komunitas 
(sekolah dan masyarakat)  belum aman (“save”) untuk 
anak. Kebijakan dan tindakan negara  belum sensitif 
 hak anak. Dari bentuk KTA, yakni  kekerasan fisik, 
kekerasan seksual dan kekerasan psikis.  Dalam 
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berbagai kasus, bentuk kualitatifnya  justru  agresif dan 
tak terbayangkan. (http//www.KPAI.go.id. diakses 6 
Juni 2013). 
Menurut KOMNAS Perlindungan Anak mencatat 
data kekerasan anak mulai dari Januari- Oktober 2013 
terdapat 1.032 kasus kekerasan anak yang dilakukan 
oleh orang dewasa, teman dan pacar terhadap anak yang 
terdiri dari kekerasan fisik 294 kasus (28%), kekerasan 
psikis 203 (20%), kekerasan seksual 535 kasus (52%). 
Selain itu, kasus kekerasan anak terjadi diberbagai 
lingkungan, seperti lingkungan keluarga terdapat 193 
kasus (27%), lingkungan sosial terdapat 385 kasus 
(54%), dan lingkungan  sekolah terdapat 121 kasus 
(17%). (http//.www.KPAI.go.id.diakses Januari- 
Desember 2013). 
Lembaga-lembaga non pemerintah atau sering yang 
kita sebut LSM di seluruh Indonesia terutama di Kota 
Surabaya, seperti: LSM TESA 129 Jawa Timur. 
Lahirnya LSM Telepon Sahabat Anak (TESA) 129 
Jawa Timur adalah jaringan-jaringan yang sepakat 
berkumpul serta membangun satu visi, misi, dan tujuan 
yang sama. LSM Telepon Sahabat Anak (TESA) 129 
Jawa Timur ialah suatu lembaga non pemerintah yang 
ikut berpartisipasi dan salah satu bentuk layanan 
masyarakat yang berupa perlindungan pada anak (laki-
laki dan perempuan) dari tindakan kekerasan fisik, 
psikis dan seksual dan yang memerlukan perlindungan 
khusus lainnya, serta perlakuan diskriminatif baik 
gender, suku, ras, agama, sosial ekonomi, melalui akses 
telepon gratis ke nomor telepon 129. Layanan ini tidak 
terbatas pada pengaduan dan konseling saja, namun juga 
memberikan sebagai upaya preventif dalam mencegah 
terjadinya kasus-kasus tindakan kekerasan dan 
pelanggaran hak-hak anak lainnya.  
LSM TESA 129 Jatim merupakan sebuah pusat 
perlindungan anak melalui fasilitas telepon 129 untuk 
anak yang membutuhkan perlindungan atau berada 
dalam situasi darurat maupun anak yang membutuhkan 
layanan konseling. TESA 129 Jatim memiliki tujuan 
yaitu: melindungi hak-hak anak dan memastikan adanya 
pelayanan akses untuk mendapatkan pelayanan 
berkualitas yang dapat mendukung tumbuh kembang 
anak secara wajar. Telepon Sahabat Anak (TESA) 129 
bekerjasama dengan Pemerintah Indonesia yaitu 
Kementerian Sosial, Kementerian Informasi dann 
Telekomunikasi, Kementerian Pemberdayaan 
Perlindungan Perempuan dan Anak, dan Plan Indonesia 
yaitu LSM agar dapat menjangkau anak-anak yang 
menjadi korban kekerasan yang dilakukan oleh orang 
dewasa, teman, pacar bahkan orang tua. LSM Telepon 
Sahabat Anak (TESA) 129 yang terletak didalam kantor 
Dinas Sosial di Jalan Gayung Kebonsari  No.56 B, Telp. 
129 (rumah): (031) 77777129, Facebook: 
tesajatim@yahoo.com. Di dalam penelitian ini saya 
mengkhususkan kepada anak yang menjadi korban 
kekerasan seksual berdampak pada psikis anak terutama 
yang dilakukan oleh teman dan pacar di lingkungan 
masyarakat .  
Sampai dengan saat ini untuk kasus anak bermasalah 
dengan hukum belum pernah ada penelpon. Dari kasus-
kasus yang masuk tersebut, TESA 129 Jatim sudah 
melakukan pendampingan dan rujukan ke lembaga-
lembaga rujukan. Jenis layanan yang diberikan TESA 
129 Jatim yaitu: informasi, konseling melalui telepon, 
penjemputan, dan rujukan. Kegiatan yang dilakukan 
TESA 129 Jatim meliputi : (1). Penjangkauan 
(outreach). (2). Tele konseling gratis. (3). Layanan 
darurat. (4). Layanan bagi anak-anak yang 
membutuhkan perawatan dan perlindungan khusus (5). 
Akses lembaga rujukan yang dibutuhkan anak. (6). 
Mengembalikan keberfungsian sosial anak agar dapat 
melaksanakan kembali perannya secara wajar. (7). 
Sosialisasi layanan TESA 129 Jatim.  
Dalam penelitian ini memilih LSM Telepon Sahabat 
Anak (TESA) 129 Jawa Timur dari pada LSM yang 
lain, karena LSM Telepon Sahabat Anak (TESA) 129 
Jawa Timur memiliki keistimewaan tersendiri, yaitu: 
(1). LSM Telepon Sahabat Anak (TESA) 129 Jawa 
Timur memberikan bimbingan konseling lewat layanan 
telepon 129 yang berfungsi untuk mudah diakses oleh 
anak apabila anak atau klien menjadi korban kekerasan 
terutama kekerasan seksual yang tidak bisa bertatap 
muka secara langsung karena anak mempunyai 
kesibukan dimana saja. Sedangkan LSM yang lain tidak 
memiliki layanan telepon seperti LSM Telepon Sahabat 
Anak (TESA) 129 Jawa Timur. (2). LSM Telepon 
Sahabat Anak (TESA) 129 Jawa Timur dapat diakses 24 
jam untuk layanan telepon dan sms ke nomor flexi 
TESA 129 atau nomor handphone relawan. Sedangkan 
LSM yang lain tidak memiliki layanan yang dapat 
diakses 24 jam. (3). LSM Telepon Sahabat Anak 
(TESA) 129 Jawa Timur memiliki relawan yang siap 
bertindak saat ada kasus yang darurat, seperti: anak 
yang akan menjadi korban kekerasan pada saat itu juga. 
(4). LSM Telepon Sahabat Anak (TESA) 129 Jawa 
Timur sebagai jejaring yang beranggotakan banyak 
elemen. Dengan banyak elemen termasuk elemen 
pemerintah, maka rujukan terhadap anak yang menjadi 
korban kekerasan terutama kekerasan seksual lebih 
mudah. (5). LSM Telepon Sahabat Anak (TESA) 129 
Jawa Timur memiliki jaringan nasional TESA di 
seluruh Indonesia. 
LSM TESA 129 Jatim mempunyai visi, misi, tujuan 
umum dan tujuan khusus untuk meminimalisir dan 
kekerasan teruatama kekerasan seksual pada anak dan 
memiliki data-data kekerasan seksual pada anak beserta 
penangannya. Menurut TESA 129 (awal sampai 
pertengahan tahun 2012), jumlah masuk kekerasan yang 
terjadi pada anak yaitu kekerasan seksual sebesar 96 
kasus kekerasan seksual. Dimana kekerasan seksual 
pada anak terjadi di lingkungan masyarakat sebesar 
46% (26 kasus) yang pelakunya ialah orang dewasa, 
teman sebaya bahkan pacar, di lingkungan sekolah 
sebesar (25 kasus) yang pelakunya guru dan sisanya di 
lingkungan keluarga. Kemudian akhir tahun 2012, 
jumlah kekerasan pada anak meningkat menjadi 500 
kasus. (www.m.koran-sindo.com). 
Menurut TESA 129 Jawa Timur tahun 2011 terdapat 
kasus kekerasan pada anak yang tertinggi ialah jumlah 
kasus kekerasan seksual pada anak yang ditanganinya 
dimana pelaku kekerasan berada di lingkungan 
masyarakat dengan 4 kasus, kemudian disusul oleh di 
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lingkungan keluarga dengan 1 kasus. Menurut TESA 
129 Jawa Timur mempunyai 2 data, adalah data kasus 
masuk dan data konsultasi. Pada data kasus masuk 
tahun 2012 terdapat kasus kekerasan pada anak yang 
tertinggi yaitu kasus kekerasan sesual dilakukan oleh 
lingkungan masyarakat (orang dewasa, tetangga, dan 
pacar) dengan 7 kasus diantaranya 1 kasus terletak di 
kekerasan masa pacaran dan 6 kasus kekerasan seksual, 
kemudian disusul oleh lingkungan keluarga ialah 6 
kasus kekerasan seksual. Sedangkan pada data 
konsultasi yang terbesar terletak kasus kekerasan 
seksual dengan 42 kasus terdiri dari 25 kasus kekerasan 
masa pacaran, 11 kasus kekerasan seksual, dan 6 kasus 
pelecehan seksual yang dilakukan oleh tetangga maupun 
teman sebaya. 
Menurut TESA 129 Jawa Timur (awal sampai akhir 
tahun 2013) mencatat 2 data, ialah data kekerasan 
masuk dan data konsultasi. Dari kedua data tersebut, 
kekerasan yang sering dilakukan yaitu kekerasan 
seksual berada di lingkungan masyarakat. Data 
kekerasan masuk terdapat 31 kasus kekerasan seksual 
yang terdiri dari 1 kekerasan masa pacaran, 26 
pelecehan seksual oleh tetangga, teman sebaya maupun 
teman sosial media, dan 4 kekerasan seksual oleh orang 
dewasa kemudian 10 kasus KDRT oleh lingkungan 
keluarga. Sedangkan dari data konsultasi yang didapat 
dengan 29 kasus kekerasan seksual yaitu masalah 
pacaran.  
Penelitian ini mengambil kekerasan seksual karena 
banyak terjadinya kekerasan seksual pada anak di 
lingkungan sekitar khususnya di lingkungan masyarakat 
dimana pelakunya yaitu orang yang tidak dikenal, 
tetangga, teman maupun pacar. Selain itu, kekerasan 
seksual lebih banyak terjadi di kota-kota besar di 
seluruh Indonesia termasuk di kota Surabaya. Di sini 
kekerasan seksual pada anak di kota Surabaya dari pada 
kota-kota lain di Jawa Timur hampir 50% terlihat pada 
pemberitaan di media massa yaitu media elektronik 
maupun media cetak. (http//.www.detik news.com 
diakses Januari 2014). 
Data kekerasan seksual pada anak diatas, maka 
diambil penelitian yang menunjukkan keikutsertaan 
lembaga non pemerintah (LSM) TESA 129 Jatim dalam 
meminimalisir kekerasan seksual pada anak di Kota 
Surabaya. Pengambilan data kekerasan seksual yang 
akan berdampak pada psikis anak dilakukan di 
lingkungan masyarakat, seperti: lingkungan masyarakat 
meliputi tetangga, teman bahkan pacar anak/korban dan 
orang tidak dikenal yang berniat jahat pada 
anak/korban. Namun, dalam penelitian ini kekerasan 
seksual di lingkungan masyarakat terletak pada teman 
dan pacar karena banyak anak yang berumur 2-17 tahun 
mengalami kekerasan kemudian menjadi korban. 
Sedangkan masyarakat sekitar dan keluarga tidak 
pernah melaporkan dan menghubungi kekerasan pada 
anak terutama kekerasan seksual kepada pihak yang 
dapat menangani dan mencegah adanya kekerasan 
tersebut, seperti: Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), 
POLRI, maupun Lembaga-lembaga pemerintah.  
Urgensi penelitian ini adalah Fenomena kekerasan 
pada anak terutama kekerasan seksual. Anak yang 
diberikan perhatian, kasih sayang, dan cinta dari 
keluarga, masyarakat dan mempunyai hak-hak untuk 
kehidupan, seperti: hak untuk hidup, hak untuk tumbuh 
kembang, hak untuk berpartisipasi dan hak untuk 
perlindungan. Bukan sebaliknya, anak menjadi korban 
dari kekerasan seksual.  
LSM-LSM yang bertugas untuk mengurangi dan 
menangani kekerasan seksual pada anak di Indonesia 
seperti: lembaga non pemerintah di Kota Surabaya 
khususnya LSM TESA 129 Jatim berhasil 
meminimalisir dan menangani kekerasan seksual pada 
anak dengan jumlah data kasus kekerasan seksual pada 
anak yang ditangani oleh LSM TESA 129 Jatim dari 
tahun 2011-2013 meningkat dengan tajam. Mulai tahun 
2011 terdapat 4 kasus kekerasan seksual pada anak yang 
ditangani dan tahun 2012 terdapat 49 kasus kekerasan 
seksual pada anak yang ditangani mengalami 
peningkatan 50% . Sedangkan dari tahun 2012-2013 
mengalami peningkatan yaitu 70% mulai 49 kasus 
kekerasan seksual pada anak menuju ke 60 kasus 
kekerasan seksual pada anak. Jadi, dari tahun 2011-
2013, jumlah kekerasan seksual pada anak yang sudah 
ditangani oleh LSM TESA 129 Jatim mencapai 70%. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka 
dapat dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran LSM Telepon Sahabat Anak 
(TESA) 129 dalam mengurangi kekerasan pada anak? 2. 
Apa sajakah hambatan-hambatan yang dimiliki LSM 
Telepon Sahabat Anak (TESA) 129 dalam mengurangi 
kekerasan pada anak dan solusi yang dilakukan? 
Tujuan dari penelitian ini, ialah: 1. Untuk 
mendeskripsikan peran LSM Telepon Sahabat Anak 
(TESA) 129  dengan mengurangi kekerasan pada anak. 
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan dan mencari 
solusi atas hambatan-hambatan yang dimiliki LSM 
Telepon Sahabat Anak (TESA) 219 dalam mengurangi 
kekerasan pada anak. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teori struktural fungsional menurut Talcott Parsons 
karena mempunyai latar belakang kelahiran dengan 
mengasumsikan adanya kesamaan antara kehidupan 
organisme biologis dengan struktur sosial dan 
berpandangan tentang adanya keteraturan dan 
keseimbangan dalam masyarakat tersebut.  
Teori Fungsional Struktural Talcott Parsons akan 
dimulai dengan empat fungsi penting untuk semua 
sistem “tindakan” terkenal dengan AGIL. AGIL ialah 
suatu fungsi (function) adalah “kumpulan kegiatan yang 
ke arah pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan 
sistem” (Rocher, 1975:40). 
Teori Fungsional Struktural menurut Talcott Parsons 
terdapat empat fungsi penting yang diperlukan dalam 
semua sistem, yaitu:  
1. Adaption (Adaptasi) merupakan sebuah sistem harus 
menanggulangi situasi eksternal yang gawat. Sistem 
harus menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 
menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya. 
2. Goal attainmet (Pencapaian tujuan) merupakan 
sebuah sistem harus mendefiniskan dan mencapai 
tujuan utamanya. 
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3. Integration (Integrasi) merupakan sebuah sistem 
yang mengatur antarhubungan atau bagian-bagian 
yang menjadi komponennya. Sistem juga harus 
mengelola antarhubungan ketiga fungsi penting 
lainnya. 
4. Latency (Latensi atau pemeliharaan pola) merupakan 
sebuah sistem harus memperlengkapi, memelihara, 
dan memperbaiki, baik motivasi individual maupun 
pola-pola kultural yang menciptakan dan menopang 
motivasi. 
Asumsi dasar dari Teori Fungsionalisme Struktural 
dari Talcott Parsons yaitu bahwa “masyarakat 
terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya 
akan nilai-nilai kemasyarakatan tertentu yang 
mempunyai kemampuan mengatasi perbedaan-
perbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang 
sebagai suatu sistem yang secara fungsional terintegrasi 
dalam suatu keseimbangan.  Dengan demikian 
masyarakat adalah merupakan kumpulan sistem-sistem 
sosial yang satu sama lain berhubungan dan saling 
ketergantungan”. 
Prinsip-prinsip pemikiran Talcott Parsons, yaitu 
bahwa tindakan individu manusia itu diarahkan pada 
tujuan.  Di samping itu, tindakan itu terjadi pada suatu 
kondisi yang unsurnya sudah pasti, sedang unsur-unsur 
lainnya digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan. 
Selain itu, secara normatif tindakan tersebut diatur 
berkenaan dengan penentuan alat dan tujuan.  Atau 
dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa tindakan itu 
dipandang sebagai kenyataan sosial yang terkecil dan 
mendasar, yang unsur-unsurnya berupa alat, tujuan, 
situasi, dan norma. Dengan demikian, dalam tindakan 
tersebut dapat digambarkan yaitu individu sebagai 
pelaku dengan alat yang ada akan mencapai tujuan 
dengan berbagai macam cara, yang juga individu itu 
dipengaruhi oleh kondisi yang dapat membantu dalam 
memilih tujuan yang akan dicapai, dengan bimbingan 
nilai dan ide serta norma. Perlu diketahui bahwa selain 
hal-hal tersebut di atas, tindakan individu manusia itu 
juga ditentukan oleh orientasi subjektifnya, yaitu berupa 
orientasi motivasional dan orientasi nilai. Perlu 
diketahui pula bahwa tindakan individu tersebut dalam 
realisasinya dapat berbagai macam karena adanya 
unsur-unsur sebagaimana dikemukakan di atas. 
METODE 
Dalam penelitian ini menggunakan metode 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian eksplorasi. 
Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2005:4) 
mendefinisikan kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati seperti: menggambarkan, 
mendeskriptifkan, menjelaskan tentang aktivitas, peran 
dan fungsi, bentuk-bentuk pelatihan, dan pelaksanaan 
pelatihan LSM TESA 129 Jawa Timur. Sedangkan jenis 
penelitian studi eksplorasi adalah menggambarkan, 
menjelaskan dan mengeskplore kata-kata dalam bentuk 
pengolahan data tentang objek yang diamati. Alasan 
peneliti menggunakan jenis penelitian studi eksplore 
karena dalam penelitian ini objek yang diamati adalah 
suatu yang hanya menggambarkan, menjelaskan, 
mendeskripsikan dan melibatkan satu tempat saja yakni 
Pengurus LSM Telepon Sahabat Anak (TESA) 129 
Jawa Timur, sehingga harus dilakukan secara intensif, 
menyeluruh, dan terperinci terhadap gejala-gejala yang 
ditimbulkan.  
Tempat penelitian ialah LSM TESA 129 Jatim dan 
waktu penelitian adalah rentan waktu yang digunakan 
selama penelitian berlangsung mulai dari tahap persiapan  
sampai pada tahap penyusunan laporan sesuai dengan 
sasaran penelitian yaitu bulan februari hingga bulan juni. 
 
HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 
Gambaran Umum LSM TESA 129 Jatim 
Pada zaman orde baru, kekerasan sudah ada terjadi 
di lingkungan masyarakat, namun tidak terekspos oleh 
media massa karena lembaga swadaya masyarakat 
(LSM) kebebasannya dikekang oleh pemerintahan 
soeharto. Sehingga orang-orang beranggapan bahwa 
kekerasan tidak pernah ada. Akan tetapi, pada zaman 
sekarang banyak terjadi kekerasan yang timbul di 
kalangan masyarakat dan menimbulkan keresahan yang 
berdampak pada kehidupan kita sehari-hari. 
Kekerasan sering terjadi karena dipicu oleh 
ketidaksiapan orang dengan perkembangan teknologi 
yang sangat modern, sehingga kemampuan dan ilmu 
pengetahuan yang dimilikinya sangat terbatas. Dimana 
pelaku kekerasan ialah orang-orang terdekat kita seperti:  
di lingkungan masyarakat ada tetangga, teman bahkan 
pacar kita. Di lingkungan keluarga meliputi: ayah, ibu, 
kakak, adik, keponakan, paman, bibi, kakek maupun 
nenek. Sedangkan dilingkungan sekolah adalah kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, guru maupun staff 
sekolah lainnya.  
Kekerasan yang akhir-akhir terjadi di kalangan 
masyarakat yaitu kekerasan seksual dimana yang 
menjadi korban kekerasan seksual ialah anak. 
Banyaknya kekerasan pada anak, pemerintah sudah 
mengeluarkan aturan-aturan yang berkaitan dengan 
kesejahteraan hidup anak mulai dari pemerintah 
Soeharto sampai pemerintah Susilo Bambang 
Yudhoyono. Selain itu, pemerintah juga menggandeng  
sebuah LSM untuk meminimalisir kekerasan pada anak, 
maka bermunculan lembaga swadaya masyarakat 
(LSM) yang baru lahir, seperti KPAI, LSM TESA 129 
Jatim dan lain-lain yang berguna untuk melindungi hak-
hak anak serta kehidupan menjadi aman, tenteram dan 
damai.  Setiap LSM yang lahir memiliki visi, misi, 
tujuan yang dituangkan dalam program kerja meliputi 
peran-peran yang dimiiliki masing-masing LSM. Begitu 
pula dengan LSM TESA 129 Jatim yang juga memiliki 
program-program kerja berupa peran yang dimilikinya. 
LSM TESA 129 Jatim merupakan suatu bentuk 
layanan perlindungan anaka berupa akses telepon 
(telepon rumah/kantor) dengan nomor 129 untukanak 
yang membutuhkan perlindungan atau berada dalam 
situasi darurat maupun anak yang membutuhkan 
layanan konseling. Sebagaimana yang dipaparkan oleh 
beberapa informan antara lain Mbak Siska 
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Prahastiningrum umur 21 tahun agama Islam bekerja di 
LSM TESA 129 Jatim memiliki sebagai relawan 
fulltime dan divisi administrasi dan keuangan yang 
menyatakan bahwa: 
“LSM TESA 129 Jatim bersifat pencegahan dan 
penanganan. Peran pencegahan ada 3, yaitu: 
kampanye publik layanan LSM TESA 129 Jatim 
secara langsung maupun melalui tv lokal 
surabaya (JTV dan SBO) dan radio (RRI dan 
SAM FM), sosialisasi melalui media KIE 
(brosur, poster, pin, bedah film, dll) yang berada 
di lingkungan keluarga, sekolah maupun 
masyarakat (berupa komunitas/perkumpulan ibu-
ibu PKK), bedah film, advokasi lembaga dan 
talkshow.  
Sedangkan peran penanganan berupa si korban 
menelpon langsung apa yang sedang dihadapinya 
melalui telepon 129 dan tidak menutup 
kemungkinan untuk menerima konseling secara 
tatap muka, apabila kasus yang dihadapi korban 
cukup serius meskipun tele konseling, maka 
relawan Outreach (penjangkauan) akan 
mendatangi rumah korban untuk mmelihat 
kondisi dari korban dan keluarganya, dan 
lembaga rujukan karena LSM TESA 129 bersifat 
penanganan awal dimana kondisi korban 
membutuhkan apa seperti psikologis dirujuk ke 
PPT JATIM atapun LPA JATIM yang 
disesuaikan dengan kebutuhan si korban dan 
keluarganya. LSM TESA 129 Jatim tidak 
melepas begitu saja dari kondisi si korban 
dnengan cara memantau Lembaga Rujukan dari 
LSM TESA 129 Jatim, namun LSM TESA 129 
Jatim tidak dapat mencampuri terlalu dalam 
apabila si korban sudah mendapatkan ke lembaga 
rujukan, maka sudah menjadi kewenangan dan 
prioritas dari lembaga rujukan (lembaga jaringan 
LSM TESA 129 Jatim)”.(wawancara di kantor 
LSM TESA 129 Jatim pada senin, 12 Mei 2014 
pukul 10.00 W.I.B). 
Berdasarkan pemaparan Mbak Siska 
Prahastiningrum (21 Tahun) selaku relawan fulltime dan 
divisi administrasi dan keuangan bahwa dalam LSM 
TESA 129 Jatim mempunyai dua (2) peran, yaitu: peran 
pencegahan dan peran penanganan dalam menjalankan 
aktifitas-aktifitasnya. Selain itu, LSM TESA 129 Jatim 
merupakan sebuah LSM yang merupakan bentuk 
penanganan awal dari adanya kasus-kasus yang akan 
terjadi atau telah terjadi terhadap anak. 
Pernyataan dari Mbak Siska Prahastiningrum 
diperkuat oleh pemaparan dari konselor dan divisi 
advokasi di LSM TESA 129 Jatim yaitu Bunda Adjeng 
Niken Dhewayani P. Mahendra berumur 44 tahun dan 
beragama Kristen Protestan yang mengatakan bahwa: 
“TESA adalah sebuah organisasi yang bersifat 
sosialisasi di sekolah, pemerintah dan media, 
seperti televisi dan radio lokal di kota Surabaya. 
Selain itu, peran TESA yang lain yaitu 
telekonseling melalui nomor telepon 129, jika 
dibutuhkan oleh korban/klien LSM TESA 129 
Jatim melakukan pendampingan terhadap korban 
dan keluarganya, outreacher (penjangkauan), dan 
TESA memiliki lembaga rujukan, misalnya: 1. 
Masalah pendidikan, LSM TESA 129 Jatim 
bekerja sama dengan dinas pendidikan kota 
Surabaya maupun dinas pendidikan JawaTimur 
dan Hotline pendidikan. 2. Masalah kesehatan, 
LSM TESA 129 Jatim bekerja sama dengan 
dinas kesehatan kota Surabaya maupun dinas 
kesehatan Jawa Timur, rumah sakit di kota 
Surabaya. 3. Masalah kekerasan pada anak, LSM 
TESA 129 Jatim bekerja sama dengan 
Polrestabes Kota Surabaya, PPAT rumah sakit 
POLDA BHAYANGKARA dan LPA”. 
(wawancara di kantor LSM TESA 129 Jatim 
pada hari senin, 19 Mei 2014 pukul 09.30 
W.I.B). 
Sesuai dengan pemaparan Bunda Adjeng Niken 
Dhewayani P. Mahendra (44 tahun) selaku konselor dan 
divisi advokasi di LSM TESA 129 Jatim bahwa LSM 
TESA 129 Jatim berupa telekonseling dengan 
menghubungi nomor 129 yang bersosialisasi di sekolah, 
pemerintah, media dan masyarakat, misalnya: televisi 
JTV dan SBO serta radio RRI  tentang bagaimana peran 
yang dimiliki oleh LSM TESA 129 Jatim. dimana peran 
tersebut berupa telekonseling melalui nomor 129 dan 
pendampingan terhadap korban/klien dan keluarganya, 
outreacher dan lembaga rujukan. 
Dimana lembaga rujukan merupakan lembaga 
jejaring yang bekerja sama dengan LSM TESA 129 
Jatim. seperti: jika korban/klien dan keluarganya 
membutuhkan perlindungan hukum, masalah kesehatan, 
masalah pendidikan atau menjadi korban kekerasan, 
maka LSM TESA 129 Jatim merujuk ke lembaga 
jejaring yang mempunyai kapasitas dan kemampuan 
yang masing-masing dimiliki oleh setiap lembaga 
jejaringnya. 
Tidak berbeda jauh dengan yang dituturkan oleh 
Bapak Isa Anshori, M.Psi. (53 tahun) yang juga sebagai 
informan dalam penelitian ini sekaligus selaku ketua 
LSM TESA 129 Jatim  
“LSM TESA 129 Jatim ada empat (4) peran, 
yaitu: pelayanan, outreach, rekomendasi dan 
mengadvokasi. Pelayanan adalah adanya layanan 
yang diberikan oleh LSM TESA 129 Jatim 
berupa Tele Konseling dan flexi 03177777129 
dan juga bisa tatap muka. Outreach yaitu adanya 
relawan penjangkauan yang datang langgsung ke 
rumah korban/klien. Rekomendasi adalah apabila 
kasus yang dihadapi oleh korban/klien 
membutuhkan pelayanan selanjutnya, maka LSM 
TESA 129 Jatim merujuk ke lembaga 
jejaringnya. Dan mengadvokasi yaitu anak 
korban dari kekerasan seksual di sekolah, apabila 
kondisi korban mengalami trauma, maka LSM 
TESA 129 Jatim merujuk ke lembaga jejaring 
yang mempunyai psikolog. Pelaku dilepaskan 
polisi, maka LSM TESA 129 Jatim melakukan 
mengadvokasi hukuman itu lebih ditegakkan”. 
(wawancara di kantor LSM TESA 129 Jatim 
pada hari jum’at, 16 Mei 2014 jam 13.30 
W.I.B.). 
Keikutsertaan LSM TESA 129 dalam Meminimalisir Kekerasan Seksual pada Anak  
821 
 
Dari pemaparan yang telah disampaikan oleh Bapak 
Isa Anshori,  M.Psi. (53 tahun) selaku ketua LSM TESA 
129 Jatim bahwa peran yang dimiliki oleh LSM TESA 
129 Jatim terdapat empat (4), yaitu: pelayanan, 
outreach, rekomendasi dan advokasi. 1. Pelayanan 
merupakan adanya layanan yang diberikan oleh LSM 
TESA 129 Jatim berupa Tele Konseling dan flexi 
03177777129 dan juga bisa tatap muka. 2. Outreach 
yaitu adanya relawan penjangkauan yang datang 
langgsung ke rumah korban/klien. 3. Rekomendasi 
adalah apabila kasus yang dihadapi oleh korban/klien 
membutuhkan pelayanan selanjutnya, maka LSM TESA 
129 Jatim merujuk ke lembaga jejaringnya. 4. Dan 
mengadvokasi yaitu anak korban dari kekerasan seksual 
di sekolah, apabila kondisi korban mengalami trauma, 
maka LSM TESA 129 Jatim merujuk ke lembaga 
jejaring yang mempunyai psikolog. Pelaku dilepaskan 
polisi, maka LSM TESA 129 Jatim melakukan 
mengadvokasi hukuman itu lebih ditegakkan. 
 
AKTIVITAS dan KEGIATAN 
Dalam melakukan dan melaksanakan program-
program kerja LSM TESA 129 Jatim yang mewujudkan 
visi, misi, tujuan umum dan tujuan khusus dituangkan 
melalui peran. Dimana peran LSM TESA 129 Jatim 
terdapat dua (2), yaitu: peran preventif (pencegahan) 
dan persuatif (penanganan) selama tahun 2011-2013. 
Peran preventif (pencegahan) adalah peran yang 
dimiliki oleh LSM TESA 129 Jatim yang bersifat 
mencegah atas suatu kasus yang dihadapi atau akan 
dihadapi oleh anak. Peran pencegahan LSM TESA 129 
Jatim pada tahun 2011 meliputi: Workshop Membangun 
Sistem Rujukan dan Penguatan Jaringan TESA 129 
Jatim terdapat dua (2), yaitu: Workshop membangun 
sistem rujukan dan penguatan jaringan LSM TESA 129 
Jatim dalam rangka pengembangan dan capacity 
building Sumber Daya Manusia (SDM) LSM TESA 129 
Jatim berupa: kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 
22-23 September 2011 bertempat di D’ Season Hotel 
Surabaya yang merumuskan dan mereview kembali 
SOP Operator dan Outreacher pada korban/anak yang 
melapor, yang selanjutnya bekerjasama dengan jaringan 
untuk mereferal kasus untuk mendapatkan penanganan 
lebih lanjut.  
Raker LSM TESA 129 Jatim dilaksanakan pada 
tanggal 31 Oktober 2011 bertempat di Kantor Dinas 
Sosial Provinsi Jawa Timur (jalan Gayung Kebonsari 
No. 56 B, Surabaya) dengan menyusun agenda rencana 
kerja periode 2012-2014 yang dihadiri oleh pengurus 
dan lembaga jaringan LSM TESA 129 Jatim sebanyak 
18 orang menghasilkan program kerja LSM TESA 129 
Jatim pada tahun 2012-2014 baik internal dan eksternal, 
yaitu: Rencana Program Kerja Divisi Riset dan 
Dokumentasi dahun 2012-2014, Rencana Program 
Kerja Divisi Advokasi tahun 2011-2012, Rencana 
Program Kerja Divisi Pengembangan Jaringan tahun 
2011-2014, Rencana Program Kerja Divisi Sumber 
Daya Manusia (SDM) tahun 2011-2014, serta Rencana 
Program Kerja Divisi Administrasi Dan Keuangan 
Tahun 2011-2014. 
Kampanye Publik melalui Media (cetak dan 
elektronik) secara langsung maupun melalui televisi dan 
radio terdiri dari: (1). On Air di Televisi Lokal Surabaya 
yaitu JTV dan SBO TV tentang sosialisasi LSM TESA 
129 Jatim yang bertujuan untuk mensosialisasikan LSM 
TESA 129 Jatim kepada para pemirsa TV melalui 
Media Televisi yaitu di JTV dan SBO TV seperti: 
mengisi acara dengan tema “Kekerasan Seksual pada 
Anak dan Layanannya”. (2). On Air di Radio Lokal 
Surabaya yaitu RRI, Radio Sam FM tentang LSM 
TESA 129 Jatim yang bertujuan untuk Sosialisasi LSM 
TESA 129 Jatim melalui Media Radio untuk para 
pemirsa di seluruh Jawa Timur. 
Sosialisasi melalui KIE (brosur, pamlet, spanduk, 
pin, poster, dan lain-lain) terdapat 3 (tiga) kegiatan yang 
terdiri dari: Sosialisasi dalam rangka HAN (Hari Anak 
Nasional) tahun 2011 yang diisi dengan kegiatan 
sebagai berikut: (a). Buka Stand: Konsultasi anak dan 
sosialisasi LSM TESA 129 Jatim dengan membagikan 
brosur, stiker, pin, dan lain-lain yang berlogo LSM 
TESA 129 Jatim seperti: di Taman Bungkul Surabaya. 
(b). Perlombaan mewarnai untuk anak TK dan 
permainan edukatif untuk anak-anak Sd diikuti oleh 100 
anak dari berbagai sekolah di Kota Surabaya. (c). Talk 
Show yang diikuti oleh para Orang tua anak yang 
berjumlah 100 orang dengan tema “Pola Pengasuhan 
Anak yang Berkarakter”. (d). Sosialisasi dan membuka 
stand konseling anak SD-SMA kelas 1 tentang “Etika 
Pergaulan Anak”. Sosialisasi LSM TESA 129 Jatim 
melalui sebar brosur di sekolah-sekolah, pusat 
perbelanjaan, lembaga jaringan, komunitas anak dan 
even acara pelatihan, seminar yang dilakukan oleh 
Dinas/lembaga yang bersinergi program dengan 
lembaga jaringan (23 lembaga) di Kota Surabaya.  
Keterlibatan dalam pelaksanaan sosialisasi etika 
pergaulan dan layanan perlindungan anak di Kota 
Surabaya oleh Bapemas dan KB Kota Surabaya terdapat 
3 (tiga) agenda, yaitu: (a). Kegiatan dilaksanakan 
selama Bulan Mei 2011 di 25 sekolah 
SMA/SMK/MAN. Peran LSM TESA 129 Jatim terlibat 
dalam pembuatan modul pelatihan dan fasilitator dalam 
pelaksanaan Sosialisasi. (b). Pelaksanaan Sosialisasi 
selama Bulan Juli 2011 di 11 sekolah SMP di Kota 
Surabaya. Pelaksanaan Sosialisasi selama Bulan 
Oktober 2011 di 28 sekolah SMP di Kota Surabaya. (d). 
Advokasi Kelembagaan terdapat 3 (tiga), yaitu: audiensi 
dengan Kepala Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur, 
audiensi dengan Gubernur Jawa Timur, dan advokasi 
kebijakan pemenuhan dan pelanggaran hak-hak anak. 
Sedangkan peran pencegahan LSM TESA 129 Jatim 
pada tahun 2012-2013 menghasilkan 5 (lima), yaitu: 
Pelatihan Relawan dan Jejaring LSM TESA 129 Jatim. 
Program pelatihan dan workshop untuk pengembangan 
dan capacity building SDM LSM TESA 129 Jatim 
berupa: Pelatihan Fundrising untuk pengembangan 
Sumber Daya penguat LSM TESA 129 Jatim yang 
dilaksanakan di Sekretariat TESA 129 Jatim pada 
tanggal 12-13 Januari 2012 dengan tujuan: a. 
Memahami makna penggalian SDM dan Sumber Dana 
bagi organisasi.  
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Penguatan jejaring LSM TESA 129 Jatim yang 
berasal dari LSM. Membuat alternatif dana selain dana 
APBN sehingga LSM TESA 129 Jatim mampu 
melakukan aktivitasnya. Study banding di Lembaga 
SAMIN Yogyakarta yang dilaksanakan pada tanggal 
10-12 Februari 2012 diikuti oleh 12 orang relawan di 
Yayasan SAMIN Yogyakarta dengan tujuan kapasitasi 
relawan dengan mengambil pembelajaran dari lembaga 
SAMIN bagaimana melakukan perlindungan anak, 
program-program, hambatan dan tantangan dalam 
melakukan pendampingan anak yang mempunyai 
masalah.  
Pelatihan “Kenali dan Tangani Kekerasan Seksual 
Anak  bagi Relawan Outreach dan Operator LSM 
TESA 129 Jatim dilakukan pada tanggal 16 Maret 2012 
di Sekretariat LSM TESA 129 Jatim dan dihadiri oleh 
12 relawan LSM TESA 129 Jatim bertujuan unttuk 
memberikan pemahaman relawan Operator dan 
Outreacher mengenai kekerasan seksual, modus, dan 
dampak bagi anak. Diskusi tematik “Bullying” sebagai 
bentuk respon LSM TESA 129 Jatim terhadap 
maraknya kekerasan antar pelajar yang bertujuan untuk 
meningkatkan wawasan dan pemahaman isu bagi 
relawan yang akan melakukan sosialisasi di sekolah dan 
komunitas. Diskusi ini dilaksanakan pada tanggal 30 
Agustus 2012 di Sekretariat LSM TESA 129 Jatim yang 
diikuti oleh 10 orang relawan LSM TESA 129 Jatim. 
Pelatihan Teknologi Informasi dan Komunikasi: 
Website dan Blog untuk relawan dan jejaring yang 
dilaksanakan pada tanggal 18-21 September 2012 di 
Kantor Dinas Kominfo Provinsi Jawa Timur yang 
bertujuan untuk: I.    Pelatihan TIK : pembuatan dan 
maintence website dimaksudkan agar LSM TESA 129 
Jatim dan lembaga jejaring memiliki website yang bisa 
diakses semua anak untuk mendapatkan informasi yang 
tepat seputar layanan perlindungan anak. II. Pelatihan 
ini juga bertujuan untuk melatih relawan LSM TESA 
129 Jatim agar terampil mengelola website dengan 
informasi yang up date dan sesuai dengan 
perkembangan masalah anak. 
Kampanye Publik layanan LSM TESA 129 Jatim 
terdapat 3 (tiga), yaitu: 1. Talk Show Hari Anak di RRI 
tentang LSM TESA 129 Jatim tanggal 9 Juli 2012 
bertujuan untuk sosialisasi layanan Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Timur dan Layanan LSM TESA 129 
Jatim melalui Media Radio RRI Jatim. 2. On Air di RRI 
tentang LSM TESA 129 Jatim sebagai layanan teleponi 
dan pengaduan permasalahan anak tanggal 9 Juni 2012 
yang bertujuan untuk mensosialisasikan LSM TESA 
129 Jatim kepada masyarakat yang memiliki 
permasalahan kekerasan dan perlindungan anak. 3. On 
Air di RRI tentang Perlindungan Anak Korban 
Traffiking oleh jejaring LSM TESA 129 Jatim bertujuan 
untuk menginformasikan bahaya perdagangan anak dan 
layanan LSM TESA 129 Jatim serta jejaring yang 
menjadi rujukan kasus. 4. On Air di RRI tentang 
Layanan Telepon Sahabat Anak (TESA 129 Jatim) pada 
tanggal 4 November 2012 yang bertujuan untuk 
menginformasikan hak-hak anak dan upaya pemenuhan 
hak anak, utamanya mengenai hak perlindungan. 5. Talk 
Show “Deteksi Dini Anak Korban Kekerasan dan 
Penangannya” dilaksanakan pada tanggal 21 November 
2012 di Tunjungan Plaza 2 Surabaya yang bertujuan 
untuk menginformasikan cara mendeteksi anak yang 
menjadi korban kekerasan agar segera mendapatkan 
penanganan. 
Sosialisasi ke Sekolah dan Komunitas melalui 
Media Tatap Muka, Film, dan Kie (Poster) terdapat 6 
(enam) sebagai berikut: Sosialisasi Permasalahan Anak 
dan Layanan LSM TESA 129 Jatim di Sekolah dengan 
Bekerjasama dengan Bapemas Kota Surabaya. Metode 
yang digunakan adalah talk show, diskusi, pemutaran 
film, penyebaran media KIE poster dan pembatas buku. 
Sekolah yang mendapatkan sosialisasi ada 20 sekolah di 
Kota Surabaya. Konsultasi Kasus dan Sosialisasi LSM 
TESA 129 Jatim ke Komunitas: a. Tanggal 29 Juni 2012 
di Kelompok Anak kecamatan Tandes. Kegiatan 
dilaksanakan sebagai bentuk pemahaman anak akan hak 
dan kewajibannya, mengidentifikasi kekerasan anak di 
lingkungannya, dan mengetahui layanan perlindungan 
anak yaitu LSM TESA 129 Jatim. 2. Tanggal 6 Agustus 
2012 di Sekretariat LSM TESA 129 Jatim membahas 
kassus oleh pelapor dan jejaring WVI serta Crisis 
Center Mitra Permata Hati adalah anak-anak salah 
pengasuhan dan pengguna narkoba serta memiliki 
orientasu seksual sejenis yang akan dikeluarkan oleh 
sekolah.  
Sosialisasi dalam Rangka HAN (Hari Anak 
Nasional) 2012 di 2 SD Kota Surabaya, SMP- SMA di 2 
sekolah di Sidoarjo dan 1 Pondok Sosial Anak 
Wonorejo (Ponsos Anak Dinsos Kota surabaya). 
Sosialisasi LSM TESA 129 jatim melalui Sebar Media 
KIE dan Buka Stand Konsultasi: a. Tanggal 18 februari 
2012 di Kampus UNTAG Surabaya dalam acara 
peringatan hari valentine bertema “Selamatkan Anak 
dari Narkoba” yang diikuti oleh mahasiswa, pelajar, 
guru, dosen, dan artis ibukita. b. Tanggal 3 Juni 2012 di 
Taman Bungkul Surabaya dalam rangka Aksi Kota: 
“Wujudkan Surabaya sebagai Kawasan Bebas Tanpa 
Asap Rokok” dengan tujuan mengkampanyekan 
perlindungan hak kesehatan anak dengan membagikan 
leaflet LSM TESA 129 Jatim dan permen sebagai 
pengganti rokok.  
Bedah Film berjudul “Serdadu Kumbang” yang 
dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2012 di Lapangan 
Banjar Sugihan Tandes kota Surabaya bekerjasama 
dengan Lembaga Jejaring dan Komunitas Studi Sosial 
Jawa Timur bertujuan untuk mengenai hak pendidikan 
anak dan permaalahan anak di sekolah serta kekerasan 
anak terkait lingkungan sekolah. Kuis “Bunda Cerdas” 
yang dilaksanakan pada tanggal 21 November 2012  di 
Tunjungan Plaza 2 Surabaya bekerjasama dengan pihak 
TP 2 Surabaya dan lembaga jejaring bertujuan untuk 
nmembangun semangat guru atau bunda PAUD yang 
selama ini berkecimpung dalam tumbuh kembang dan 
perlindungan anak.  
Koordinasi Penanganan Kasus Rujukan oleh 
Lembaga Jejaring LSM TESA 129 Jatim. Dilaksanakan 
pada tanggal 22 Maret 2012 di Sekretariat LSM TESA 
129 Jatim yang bertujuan untuk: 1. Melakukan 
monitoring dan evaluasi aktivitas LSM TESA 129 Jatim 
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selama awal periode kepengurusan. 2. Memberikan 
masukan terhadap layanan LSM TESA 129 Jatim.  
Organisasi LSM TESA 129 Jatim dan Advokasi 
Kelembagaan terdapat 2 (dua) dewan, yaitu: 1. Rapat 
Dewan Pengarah dan Dewan Pengurus yang 
dilaksanakan pada tanggal 5 Januari, 22 Maret, dan 18 
desember 2012 di Sekretariat LSM TESA 129 Jatim 
yang bertujuan: Dewan Pengurus mendapatkan arahan 
dari Dewan Pengarah dan memberikan evaluasi 
aktivitas LSM TESA 129 Jatim untuk mendapatkan 
masukan dari Dewan Pengarah. 2. Rapat Relawan yang 
dilaksanakan setiap bulan sekali di Sekretariat LSM 
TESA 129 Jatim yang bertujuan: mengkoordinasi 
kegiatan yang telah dan akan dilaksanakan relawan 
setiap sebulan baik berupa evaluasi maupun masukan 
kegiatan ke depan dan melakukan koordinasi atas kasus 
yang ditangani. 
Advokasi kelembagaan ada 2 (dua), yaitu: 1. 
Audiensi dengan Gubernur Provinsi Jawa Timur. 
Tujuan: menginformasikan program LSM TESA 129 
Jatim di pemerintah dan support dana APBD untuk 
keberlanjutan LSM TESA 129 Jatim. Hasil Audiensi: 
LSM TESA 129 Jatim menjadi salah satu bagian dari 
layanan perlindungan anak dengan membuat link 
program layanan dengan Kominfo untuk publikasi 
layanan, rujukan penanganan kasus kepada PPT Jatim 
yang merupakan bagian dari BPKB Provinsi Jawa 
Timur, tetap mendapatkan supprot tempat dari Dinas 
Sosial Provinsi Jawa Timur. 2. Audiensi dengan Kepala 
Dinas Kominfo Provinsi Jawa Timur. Tujuan: 
menginformasikan program LSM TESA 129 Jatim pada 
Kepala Dinas Kominfo, serta support untuk 
keberlanjutan LSM TESA 129 Jatim. Hasil Audiensi: 
Dinas Kominfo akan mensupport LSM TESA 129 Jatim 
dalam hal pemebritaan kegiatan dan keikutsertaan LSM 
TESA 129 Jatim dalam kegiatan Dinas Kominfo 
Provinsi Jawa Timur. 
Sedangkan program kerja penanganan kasus berupa 
peran persuatif yaitu Operator dan Konselor, Outreach 
(penjangkauan), dan lembaga rujukan. Operator dan 
Konselor bertugas untuk mengangkat dan menjawab 
telepon dari pelapor/korban/anak dan memberikan 
layanan konseling apa yang dibutuhkannya secara 
umum, Outreach (Penjangkauan) bertugas untuk 
mendatangi korban/anak dan keluarga ke rumah korban 
dan memberikan perlindungan anak ke lembaga 
rujukan, serta lembaga rujukan bertugas untuk 
menerima korban/anak yang mendapatkan rujukan dari 
LSM TESA 129 Jatim agar korban/anak mendapatkan 
penanganan selanjutnya. Selain itu, LSM TESA 129 
Jatim yang sudah merujuk korban/anak tidak dapat ikut 
campur masalah penanganan anak karena anak yang 
sudah dirujuk itu kewenangan dari lembaga 
rujukan/jejaring. Akan tetapi, LSM TESA 129 Jatim 
dapat memantau perkembangan anak melalui lembaga 
rujukan/ jejaringnya. 
Jumlah data kasus kekerasan seksual pada anak yang 
ditangani oleh LSM TESA 129 Jatim dari tahun 2011-
2013 meningkat dengan tajam. Mulai tahun 2011 
terdapat 4 kasus kekerasan seksual pada anak yang 
ditangani dan tahun 2012 terdapat 49 kasus kekerasan 
seksual pada anak yang ditangani mengalami 
peningkatan 50%  Sedangkan dari tahun 2012-2013 
mengalami peningkatan yaitu 70% mulai 49 kasus 
kekerasan seksual pada anak menuju ke 60 kasus 
kekerasan seksual pada anak. Jadi, dari tahun 2011-
2013, jumlah kekerasan seksual pada anak yang sudah 
ditangani oleh LSM TESA 129 Jatim mencapai 70%. 
Jumlah data kasus kekerasan seksual pada anak yang 
ditangani LSM TESA 129 Jatim tahun 2011-2013 itu 
semakin meningkat. Apakah program kerja LSM TESA 
129 Jatim berjalan dengan semestinya? Iya, program 
kerja LSM TESA 129 Jatim berupa kedua peran yaitu: 
peran preventif (pencegahan) dan peran persuatif 
(penanganan) berjalan dengan efektif dan lancar karena 
LSM TESA 129 Jatim telah gencar-gencarnya 
melakukan sosialisasi ke berbagai lingkungan terutama 
lingkungan masyarakat seperti: di lingkungan tempat 
tinggal (tetangga, teman dan sebagainya). Masyarakat 
Kota Surabaya sudah menyadari akan pentingnya 
kualitas kehidupan anak yang berpengaruh kepada 
Sumber Daya Manusia. Selain itu, LSM TESA 129 
Jatim sudah mengurangi maupun menekan tingkat 
tingginya dari data jumlah kekerasan seksual pada anak 
yang sudah ditanganinya di Kota Surabaya yaitu 
mengalami peningkatan hampir 70%. 
 
Hambatan-hambatan yang dialami oleh LSM TESA 
129 Jatim dan solusi yang dilakukan 
Setiap LSM yang ada di Indonesia pasti mempunyai 
hambatan-hambatan yang dimilikinya dalam 
menjalankan program kerja. Begitu pula dengan LSM 
TESA 129 Jatim merupakan warga negara Indonesia 
yang baik dalam melindungi hak-hak anak Indonesia.  
Dimana LSM TESA 129 Jatim yang dijadikan subjek 
penelitian ini juga mempunyai hambatan-hambatan 
dalam menjalankan tugas dan fungsinya. 
Pada LSM TESA 129 Jatim, hambatan-hambatan itu 
pastilah ada seperti yang dinyatakan oleh Mbak Siska 
Prahastiningrum umur 21 tahun agama Islam bekerja di 
LSM TESA 129 Jatim memiliki sebagai relawan 
fulltime dan divisi administrasi dan keuangan 
“hambatan yang dimiliki oleh LSM TESA 129 
Jatim terdapat empat (4), yaitu: dari alat sarana 
dan prasana melalui telepon 129, kondisi korban, 
relawan outreach (penjangkauan) dan lembaga 
rujukan. 1). Dari alat sarana dan prasarana 
melalui telepon 129 yaitu telepon 129 ini sering 
kali hang atau error, seperti: jika ada korban/ 
klien mempunyai masalah dari malang dan ingin 
menghubungi LSM TESA 129 Malang justru 
malah menyambung ke telepon LSM TESA 129 
Jatim yang terletak di Kota surabaya. Sebaliknya, 
jika si korban/ klien yang berasal dari Kota 
Surabaya dan hendak berkonsultasi dengan LSM 
TESA 129 Jatim malah menyambung ke LSM 
TESA 129 jakarta. Tidak hanya di kota-kota 
yang disebutkan, di kota besar lain di Indonesia 
mengalaminya. 2). Dari kondisi korban. Korban 
sering sekali tidak terbuka malah tertutup dan 
malu saat relawan outreach melakukan 
pendekatan dengan si korban/klien. 3). Dari 
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relawan outreach (penjangkauan). Tidak hanya 
dari korban saja, LSM TESA 129 Jatim juga 
mengalami hambatan di relawan outreach karena 
mempunyai kesibukan dan kegiatan sendiri 
didalam lembaganya. 4). Dari lembaga rujukan. 
Lembaga rujukan tidak mempunyai relawan 
outreach sehingga tidak dapat datang di rumah 
korban dan keluarganya”. (wawancara di kantor 
LSM TESA 129 jatim pada hari senin, 12 mei 
2014 jam 10.30 W.I.B). 
Hakekat dari pernyataan Mbak Siska 
Prahastiningrum adalah hambatan-hambatan yang 
dimiliki oleh LSM TESA 129 Jatim menjadi masalah 
dalam menjalankan program-program kerjanya. Dalam 
lingkup menjalankan program-program kerja, LSM 
TESA 129 Jatim masih ditemukan adanya hambatan-
hambatannya, seperti: alat sarana dan prasarana melalui 
telepon 129, kondisi korban, relawan outreach dan 
lembaga rujukan. 
Hasil wawancara ini semakin diperkuat oleh Bunda 
Adjeng Niken Dhewayani P. Mahendra selaku konselor 
dan divisi advokasi di LSM TESA 129 Jatim 
“hambatan-hambatan yang dimiliki oleh TESA 
adalah: 1). Keberadaan tempat LSM Tesa 129 
Jatim tidak seperti ini berukuran 2 ruang kamar 
tidur yang biasa (ruang tamu ukuran biasa), 
karena tempat asli LSM TESA 129 Jatim luas. 
Dimana tempat koperasi Dinas Sosial Jawa 
Timur itu merupakan tempat LSM TESA 129 
Jatim yang dulu.  2). Jaringan telepon 129 yang 
dimiliki LSM TESA 129 Jatim sebagai operator 
seriing kali hang atau eror. 3). Lembaga jejaring 
yang kaitannya dengan biaya operasional TESA . 
Namanya lembaga jejaring tidak selalu mudah, 
karena banyak sekali prosedur yang dimiliki oleh 
lembaga jejaring, maka ada biaya operasional 
yang harus dikeluarkan oleh LSM TESA 129 
Jatim”. (wawancara di kantor LSM TESA 129 
Jatim pada hari senin, 19 Mei 2014 pukul 10.30 
W.I.B). 
Artinya, dengan hambatan-hambatan yang dimiliki 
oleh LSM TESA 129 Jatim dapat mempunyai fasilitas 
yang tidak bisa membuat hidup nyaman dan sejahtera 
bagi anak-anak yang memerlukan pelayanan LSM 
TESA 129 Jatim. 
Menurut Bapak Isa Anshori, M.Psi. (53 tahun) yang 
selaku ketua LSM TESA 129 Jatim  
“Hambatan yang dimiliki oleh LSM TESA 129 
Jatim adalah banyak sekali terutama support dari 
pemerintah itu lemah, sementara LSM TESA 
129 Jatim juga lemah di pendanaan. Karena 
merekomendasikan ke lembaga jaringan juga 
butuh pendanaan”. (wawancara di kantor LSM 
TESA 129 Jatim pada hari jum’at, 16 mei 2014 
jam 14.15 W.I.B.).  
Penjelasan yang sudah dituturkan oleh Bapak Isa 
Anshori, M.Psi. bahwa hambatan-hambatan dalam LSM 
TESA 129 Jatim masih dalam hal yang normal-normal 
saja.  
Hambatan yang dimiliki oleh LSM TESA 129 Jatim 
itu sangatlah banyak, namun ada 2 (dua) hambatan yang 
lebih darurat, yaitu: dari kondisi korban dan Sumber 
Daya Manusia berupa relawan. a. Dari kondisi korban/ 
anak. Hambatan-hambatan dialami oleh LSM TESA 
129 Jatim baik melakukan Operator dan Konselor, 
Outreach dan lembaga rujukan yang lebih gawat 
(darurat) ialah ketika korban/anak tidak mau 
diwawancarai karena korban/anak tidak mau terbuka 
dengan relawan yang korban/anak beranggapan bahwa 
kasus yang dialaminya itu merupakan aib dan tidak 
pantas dibuka oleh siapa saja termasuk relawan. Selain 
itu, korban/anak beranggapan bahwa relawan seakan-
akan menjadi dewa penyelamat (ibu peri) bagi 
korban/anak. b. Dari Sumber Daya Manusia (SDM) 
Hambatan-hambatan yang dimiliki oleh LSM TESA 
129 Jatim yaitu adanya keterbatasan Sumber Daya 
Manusia (SDM) yaitu relawan. Selain itu, relawan 
mempunyai dan memiliki kepentingan sendiri di dalam 
lembaganya. 
 
Dari adanya hambatan-hambatan yang dimiliki oleh 
LSM TESA 129 Jatim juga mempunyai solusinya. 
Sebagaimana dipaparkan oleh Mbak Siska 
Prahastiningrum ialah sebagai berikut: 
 “Sedangkan solusi dari hambatan-hambatan 
yang dimiliki oleh LSM TESA 129 Jatim adalah 
sebagai berikut:1. Dari alat sarana dan prasarana 
melalui telepon 129, ketika LSM TESA 129 
Jatim hendak melakukan sosialisasi baik di 
lingkungan keluarga, sekolah maupun 
masyarakat, relawan dan pengurus LSM TESA 
129 Jatim mempromosikan nomor-nomor yang 
dapat dihubungi oleh anak-anak yang 
mempunyai masalah dengan memberikan nomor 
flexi LSM TESA 129 Jatim dan nomor 
handphone relawan LSM TESA 129 Jatim. 
Tidak hanya kedua nomor tersebut, tapi anak-
anak juga dapat bertatap muka dengan cara 
mendatang langsung ke kantor LSM TESA 129 
jatim yang terletak di Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Timur jalan Gayung kebonsari no. 56 B, Kota 
Surabaya. 2. Dari si korban/ klien. Relawan 
outreach harus pintar menggali data dari si 
korban/klien dengan cara masalah yang dihadapi 
oleh adik ini aman, nyaman, dan rahasia karena 
adik mendapatkan perlindungan dari kami (LSM 
TESA 129 Jatim). 3. Dari relawan outreach. 
Agar meminimalisir kesibukan dan kegiatan 
pengurus LSM TESA 129 Jatim di Lembag-
lembaga lainnya, maka LSM TESA129 Jatim 
meengadakan rekreasi dan rapat internal yang 
berfungsi untuk menyatukan kebersamaan antar 
pengurus LSM TESA 129 jatim. 4. Dari lembaga 
rujukan, LSM TESA 129 Jatim memberikan 
saran berupa relawan outreach (penjangkauan) 
yang dapat mempermudah lembaga rujukan”. 
(wawancara di kantor LSM TESA 129 Jatim 
pada hari senin, 12 mei 2014 jam 11.00 W.I.B.). 
Sesuai dengan pemaparan dari Mbak Siska 
Prahastiningrum (21 tahun) bahwa dari semua 
hambatan-hambatan yang dimiliki oleh LSM TESA 129 
Jatim mempunyai solusi dari masing-masing hambatan-
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hambatan seperti: alat sarana dan prasarana telepon, 
kondisi korban, relawan outreach (penjangkauan), dan 
lembaga rujukan. 
Selanjutnya dipertegas oleh bunda Adjeng Niken 
Dhewayani P. Mahendra (44 tahun) selakui konselor, 
relawan outreach dan divisi advokasi ialah: 
“Sedangkan solusi dari hambatan-hambatan 
tersebut ialah: 1. Melakukan Advokasi dan 
Audiensi, melayangkan kesulitan yang dihadapi 
oleh LSM TESA 129 Jatim serta berdialog 
dengan KEMENSOS R.I. dan melakukan 
audiensi atau bekerja sama dengan pejabat 
pemerintah yang lainnya. 2. Menekan biaya 
operasional LSM TESA 129 Jatim dengan cara 
relawan LSM TESA 129 Jatim sudah banyak 
memiliki pekerjaan pokok, dimana relawan 
TESA 129 Jatim menyumbangkan dana dan 
membantu biaya operasional LSM TESA 129 
Jatim”. 3. LSM TESA 129 Jatim sudah 
mempunyai flexi atau no. HP dari semua relawan 
pada saat sosialisasi, sehingga dapat 
mempermudah anak-anak yang ingin curhat 
tentang masalah-masalah yang terjadi maupun 
akan terjadi”. (wawancara di kantor LSM TESA 
129 Jatim pada hari senin, 19 Mei 2014 pukul 
11.00 W.I.B). 
Penjelasan dari bunda Adjeng Niken Dhewayani P. 
Mahendra (44 tahun) ialah: solusi dari hambatan-
hambatan yaitu melakukan advokasi dan audiensi serta 
menekan biaya operasional LSM TESA 129 Jatim. 
Selain itu, penuturan lebih dipertegas oleh Bapak Isa 
Anshori, M.Psi. (53 tahun) selaku ketua LSM TESA 
129 Jatim ialah: 
“Sedangkan solusi dari hambatan-hambatan yang 
dimiliki oleh LSM TESA 129 Jatim adalah 
sejauh ini memberikan pemahaman  kepada 
lembaga jaringan bahwa kasus yang 
direkomendasikan ini sebagai kasus yang harus 
dirujuk ke lembaga jaringan”. (wawancara di 
kantor LSM TESA 129 Jatim pada hari jum’at, 
16 mei 2014 jam 14.15 W.I.B.). 
Dari pemaparan oleh Bapak Isa Anshori, M.Psi. (53 
tahun) selaku ketua LSM TESA129 Jatim bahwa salah 
satu solusinya yang dapat digunakan untuk 
memberitahukan pemahaman kepada lembaga rujukan 
yang dilakukan oleh LSM TESA 129 Jatim.  
Selain itu, peneliti tidak hanya mewawancarai peran, 
hambatan dan solusi, namun juga mewawancarai 
tentang ketika anak itu sudah dirujuk ke lembaga 
jaringan, apakah LSM TESA 129 Jatim melepaskan 
kasus/memantau kasus tersebut. Adanya penuturan 
Mbak Siska Prahastiningrum (21 tahun) sebagai relawan 
fulltime dan divisi administrasi dan keuangan adalah: 
“tidak mbak riza. LSM TESA 129 Jatim tetap 
memantau dengan lembaga jaringan apabila 
kasus yang sudah dirujuk oleh LSM TESA 129 
Jatim”. 
Penjelasan dari Mbak Siska Prahastinignrum,. 
Diperjelas oleh bunda Adjeng Niken Dhewayani P. 
Mahendra (44 tahun) selakui konselor, relawan 
outreach (penjangkauan) dan divisi advokasi ialah: 
“tidak. LSM TESA 129 Jatim tetap memantau 
sebagai pendampingan (advokasi) keberadaan 
anak melalui lembaga jaringan apabila kasus 
yang sudah dirujuk oleh LSM TESA 129 Jatim 
bukan memantau ke anak. 
Data ini, penuturan dipertegas dan diperkuat oleh 
Bapak oleh Bapak Isa Anshori, M.Psi. (53 tahun) selaku 
ketua LSM TESA 129 Jatim ialah: 
“tidak. LSM TESA 129 Jatim tetap memantau 
dengan lembaga jaringan apabila kasus yang 
sudah dirujuk oleh LSM TESA 129 Jatim bukan 
memantau ke anak.(wawancara di kantor LSM 
TESA 129 Jatim pada hari jum’at, 16 Mei 2014 
jam 15.00 W.I.B.). 
Dari adanya pemaparan Bapak Isa Anshori, M.Psi. 
(53 tahun) selaku ketua LSM TESA 129 Jatim, bunda 
Adjeng Niken Dhewayani P. Mahendra (44 tahun) 
selakui konselor, relawan outreach dan divisi advokasi 
dan Mbak Siska Prahastiningrum (21 tahun) sebagai 
relawan fulltime dan divisi administrasi dan keuangan 
ialah LSM TESA 129 Jatim tetap memantau 
perkembangan anak-anak yang setelah mendapatkan 
rujukan, dimana memantau itu dengan cara melakukan 
data base kepada lembaga rujukan. 
Solusi yang dilakukan oleh LSM TESA 129 Jatim 
atas hambatan-hambatan gawat dan darurat dimiliki 
oleh LSM TESA 129 Jatim, yaitu: a. Dari kondisi 
korban/anak. Relawan LSM TESA 129 Jatim khususnya 
relawan Outreach memberikan penjelasan dan 
pemahaman kepada korban/anak bahwa relawan 
Outreach merasa iba atas kasus yang dihadapi oleh 
korban/anak dan berjanji tidak akan membuka kasus 
tersebut kepada orang/lembaga yang tidak berkompeten 
dalam penanganan kasus dan merupakan aib. Selain itu, 
relawan Outreach LSM TESA 129 Jatim memberikan 
perlindungan bagi anak dan keluarganya berupa 
lembaga rujukan (jejaring) yang dimiliki dan 
bekerjasama dengan LSM TESA 129 Jatim. b. Dari 
Sumber Daya Manusia (SDM). Adanya keterbatasan 
Sumber daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh LSM 
TESA 129 Jatim, maka LSM TESA 129 Jatim akan 
membuka rekrutmen/pembukaan relawan LSM TESA 
129 Jatim pada bulan Agustus 2014. Sedangkan 
meminimalisir kepentingan yang dimiliki oleh relawan 
LSM TESA 129 Jatim yang sangat banyak, maka LSM 
TESA 129 Jatim melakukan 2 (dua) cara, yaitu: 1. 
Melakukan refresing atau outbond yang bertujuan untuk 
menyatukan kebersamaan dan menjalin silaturahmi 
antar pengurus dan relawan LSM TESA 129 Jatim. 2. 
Mengadakan rapat hasil pleno tahunan pada akhir bulan 
desember antara dewan pengarah, dewan pengurus dan 
relawan LSM TESA 129 Jatim.  
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan keikutsertaan LSM TESA 129 Jatim 
dalam mengurangi kekerasan seksual pada anak, teori 
yang paling cocok untuk digunakan sebagai pisau 
analisisnya adalah teori struktural fungsional menurut 
Talcott Parsons karena terdapat empat fungsi penting 
yang diperlukan dalam semua sistem, yaitu:  
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1. Adaption (Adaptasi) merupakan sebuah sistem harus 
menanggulangi situasi eksternal yang gawat. Sistem 
harus menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 
menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya. 
LSM TESA 129 Jatim sudah menerapkan adaption 
dari teori struktural fungsional menurut Talcott Parsons 
dalam bentuk prosedur-prosedur penanganan kasus 
dengan menindaklanjuti laporan dari pihak 
korban/penelepon. Saat ada korban/klien menelepon 
operator LSM TESA 129 Jatim, korban dimintai 
keterangan biodata pelapor, korban, dan keluarga. 
Kemudian pelapor diminta menjelaskan kronologi kasus 
yang terjadi. Setelah informasi kronologi kasus dicatat 
oleh operator LSM TESA 129 Jatim, maka pihak 
operator memberikan konseling secara umum, dan 
operator LSM TESA 129 Jatim melaporkan kronologi 
kasus dari pelapor kepada pengurus dan relawan tesa 
yang mempunyai kapabilitas dibidang hukum dan 
advokasi. Dari hasil diskusi para pengurus dan relawan 
LSM TESA 129 Jatim, diputuskan apakah laporan 
tersebut membutuhkan tindak lanjut ataukah tidak. Jika 
memang membutuhkan tindak lanjut, maka LSM TESA 
129 Jatim memiliki relawan outreach ( penjangkauan ) 
sebagai pelaksana tindak lanjut akan fungsi perantara 
ataupun pendamping antara korban dengan lembaga 
rujukan atau jejaring tesa. Apabila dibutuhkan layanan 
hukum, maka lembaga jejaring yang dihubungi oleh 
LSM TESA 129 Jatim adalah pihak kepolisian 
polrestabes surabaya. Apabila membutuhkan 
pendampingan lembaga bantuan hukum, maka lembaga 
jejaring yang dihubungi adalah SCCC ( Surabaya 
Children Crisis Center) sebagai lembaga bantuan 
advokasi yang mendampingi korban dalam persidangan. 
Apabila korban membutuhkan perlindungan, maka LSM 
TESA 129 Jatim menghubungi Lembaga Perlindungan 
Anak Jatim ( LPA Jatim) sebagai lembaga yang 
memberikan fasilitas suaka untuk korban. Setelah 
korban dirujuk ke lembaga jejaring LSM TESA 129 
Jatim, maka LSM TESA 129 Jatim tetap memantau 
perkembangan kasus korban tersebut melalui lembaga 
jejaring. Apabila korban sudah dirujuk ke lembaga 
jejaring, maka sepenuhnya kewenangan dari lembaga 
jejaring dan LSM TESA 129 Jatim tidak bisa ikut 
campur dalam penangan kasus dari korban. 
2. Goal attainmet (Pencapaian tujuan) merupakan 
sebuah sistem harus mendefiniskan dan mencapai 
tujuan utamanya. 
LSM TESA 129 jatim juga menerapkan goal 
attainment dari teori struktural fungsional menurut 
Talcott Parsons dalam bentuk visi, misi, tujuan umum 
dan tujuan khusus organisasi. Dari adanya visi, misi, 
tujuan umum dan tujuan khusus, LSM TESA 129 Jatim 
mempunyai sebuah program kerja, yaitu: workshop  
membangun system rujukan dan penguatan Jaringan 
Tesa 129 Jatim seperti: pelatihan dan penguatan Jejaring 
Tesa 129 Jatim seperti program pelatihan dan workshop 
untuk pengembangan dan capacity building SDM Tesa 
129, kampanye publik secara langsung maupun melalui 
Televisi & Radio yaitu: On Air di Televisi Lokal Jatim 
SBO TV & JTV dan radio RRI, Radio Sam FM tentang 
TESA 129 Jatim, sosialisasi melalui media KIE (brosur, 
poster, pin, dll), meliputi: sosialisasi TESA 129 Jatim 
dalam rangka Hari Anak Nasional (HAN), sosialisasi 
TESA 129 Jatim melalui sebar brosur di sekolah-
sekolah, pusat perbelanjaan, lembaga jaringan, 
komunitas anak dan even acara pelatihan, seminar yang 
di lakukan oleh dinas / lembaga dan sinergi program 
dengan lembaga jaringan (23 lembaga) dan keterlibatan 
dalam pelaksanaan sosialisasi etika pergaulan dan 
layanan perlindungan anak di kota Surabaya oleh 
Bapemas & KB Kota Surabaya, serta advokasi  lembaga 
meliputi: audiensi dengan kepala dinas sosial provinsi 
jawa timur, audiensi pada gubernur provinsi jawa timur 
dan advokasi kebijakan pemenuhan dan pelanggaran 
hak-hak anak. 
Jadi dalam penerapan teori struktural fungsional 
menurut Talcott Parsons, LSM TESA 129 Jatim sudah 
menerapkan dari sistem pencapaian tujuan adalah 
melindungi hak-hak anak agar hidup anak menjadi 
aman, tenteram dan damai dengan cara mengembangkan 
program-program kerja sudah dilakukan dan 
dilaksanakan oleh LSM TESA 129 Jatim untuk 
mendukung visi, misi, tujuan umum dan tujuan khusus.    
3. Integration (Integrasi) merupakan sebuah sistem 
yang mengatur antar hubungan atau bagian-bagian 
yang menjadi komponennya. Sistem juga harus 
mengelola antarhubungan ketiga fungsi penting 
lainnya. 
LSM TESA 129 jatim juga menerapkan integration 
dari teori struktural fungsional menurut Talcott Parsons 
dalam bentuk pengaturan antarhubungan atau bagian-
bagian dari komponen organisasinya dalam bentuk 
dewan pengarah, dewan pengurus dan anggota-
anggotanya (relawan). Dewan pengarah LSM TESA 
129 Jatim terdiri dari 5 lembaga pemerintah dan satu 
lembaga plan indonesia. Lembaga-lembaga tersebut 
adalah Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Timur, Kepala 
Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur, Kepala Dinas 
Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur, 
Kepala BPPKB Provinsi Jawa Timur, Direktur PT. 
Telkom Indonesia, Direktur Plan Indonesia yang 
mempunyai tugas dan fungsi untuk mengarahkan, 
mengawasi dan memberikan bimbingan berbagai 
kegiatan-kegiatan LSM TESA 129 Jatim agar semua 
kegiatan-kegiatan dapat berjalan dengan semestinya. 
Korelasi antara sistem integrasi dalam teori 
struktural fungsional menurut Talcott Parsons dengan 
penerapannya di LSM TESA 129 Jatim adalah adanya 
dewan pengarah.  
4. Latency (Latensi atau pemeliharaan pola) merupakan 
sebuah sistem harus memperlengkapi, memelihara, 
dan memperbaiki, baik motivasi individual maupun 
pola-pola kultural yang menciptakan dan menopang 
motivasi. 
LSM TESA 129 jatim juga menerapkan latency 
(latensi atau pemeliharaan pola) dari teori struktural 
fungsional menurut Talcott Parsons dalam menjalankan 
dan melaksanakan aktifitas-aktifitas yang tertuang 
dalam program-program kerja pada tahun 2011-2013 
yaitu peran. Peran yang dimiliki oleh LSM TESA 129 
Jatim tahun 2011-2013 terdapat 2 (dua) ialah peran 
preventif (pencegahan) dan peran (persuasif) 
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penanganan. Peran pencegahan meliputi: Workshop 
Membangun Sistem Rujukan dan Penguatan Jaringan 
TESA 129 Jatim terdapat dua (2), yaitu: Workshop 
membangun sistem rujukan dan penguatan jaringan 
LSM TESA 129 Jatim dalam rangka pengembangan dan 
capacity building Sumber Daya Manusia (SDM) LSM 
TESA 129 Jatim dan Raker LSM TESA 129 Jatim 
dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober 2011 bertempat 
di Kantor Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur (jalan 
Gayung Kebonsari No. 56 B, Surabaya) dengan 
menyusun agenda rencana kerja periode 2012-2014.  
Kampanye Publik melalui Media (cetak dan 
elektronik) secara langsung maupun melalui televisi dan 
radio terdiri dari: On Air di Televisi Lokal Surabaya 
yaitu JTV dan SBO TV tentang sosialisasi LSM TESA 
129 Jatim yang bertujuan untuk mensosialisasikan LSM 
TESA 129 Jatim seperti: mengisi acara dengan tema 
“Kekerasan Seksual pada Anak dan Layanannya”. On 
Air di Radio Lokal Surabaya yaitu RRI, Radio Sam FM 
tentang LSM TESA 129 Jatim yang bertujuan untuk 
Sosialisasi LSM TESA 129 Jatim melalui Media Radio 
untuk para pemirsa di seluruh Jawa Timur. 
Sosialisasi melalui KIE (brosur, pamlet, spanduk, 
pin, poster, dan lain-lain) terdapat 3 (tiga) kegiatan yang 
terdiri dari: Sosialisasi dalam rangka HAN (Hari Anak 
Nasional) tahun 2011-2013. Sosialisasi LSM TESA 129 
Jatim melalui sebar brosur di sekolah-sekolah, pusat 
perbelanjaan, lembaga jaringan, komunitas anak dan 
even acara pelatihan, seminar yang dilakukan oleh 
Dinas/lembaga yang bersinergi program dengan 
lembaga jaringan (23 lembaga) di Kota Surabaya.  
Keterlibatan dalam pelaksanaan sosialisasi etika 
pergaulan dan layanan perlindungan anak di Kota 
Surabaya oleh Bapemas dan KB Kota Surabaya. Peran 
LSM TESA 129 Jatim terlibat dalam pembuatan modul 
pelatihan dan fasilitator dalam pelaksanaan Sosialisasi 
selama Bulan Juli 2011 di 11 sekolah SMP di Kota 
Surabaya. Pelaksanaan Sosialisasi selama Bulan 
Oktober 2011 di 28 sekolah SMP di Kota Surabaya. 
Advokasi Kelembagaan terdapat 3 (tiga), yaitu: audiensi 
dengan Kepala Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur, 
audiensi dengan Gubernur Jawa Timur, dan advokasi 
kebijakan pemenuhan dan pelanggaran hak-hak anak. 
Peran penangan yang dimiliki oleh LSM TESA 129 
Jatim tahun2011-2013 ialah operator, konselor, outreach 
(penjangkauan), dan lembaga rujukan. Operator 
bertugas untuk mengangkat dan menerima telepon dari 
anak/korban melalui sarana telepon dengan nomor 129 
atau mengsms ke nomor flexi 03177777129. Konselor 
bertugas untuk memberikan layanan konseling baik 
melalui telekonseling maupun bertatap muka dengan 
anak/korban. Outreach (penjangkauan) bertugas untuk 
menemui dan mendatangi rumah anak/korban secara 
langsung dengan maksud melihat kondisi anak/korban 
dan keluarganya serta memberikan layanan baik layanan 
konseling maupun layanan lembaga rujukan. 
Lembaga rujukan ialah lembaga yang bekerja sama 
dengan LSM TESA 129 Jatim yang biasanya disebut 
lembaga jaringannya. Lembaga rujukan LSM TESA 
129 Jatim bertugas untuk memberikan penangan lebih 
lanjut bagi anak/korban dan keluarganya, seperti 
anak/korban membutuhkan layanan psikologi, maka 
LSM TESA 129 Jatim menghubungi pihak UNIT PPA 
POLDA JATIM. selain itu, LSM TESA 129 Jatim juga 
mempunyai hasil rapat PLENO tahunan antara dewan 
pengarah, dewan pengurus dan anggota-anggota 
(relawan) LSM TESA 129 Jatim yang berguna untuk 
memperlengkapi, memelihara, dan memperbaiki, baik 
motivasi individual maupun pola-pola kultural yang 
menciptakan dan menopang motivasi. 
 
PENUTUP 
SIMPULAN 
Simpulan dari adanya penelitian ini terdapat dua (2), 
yaitu: 1. Peran yang dimiliki oleh LSM TESA 129 Jatim 
dalam mengurangi kekerasan pada anak terbagi menjadi 
dua (2), yaitu: peran pencegahan dan peran penanganan 
sesuai dengan program kerja yang kemudian 
berdasarkan hasil penelitian dan interview (wawancara) 
berjalan efektif dan semestinya, namun data kekerasan 
seksual pada anak dalam penelitian ini masih 
mengalami peningkatan dari tahun 2011-2013. 2. 
Hambatan yang dimiliki oleh LSM TESA 129 Jatim 
yaitu: 1. dari kondisi korban/anak karena korban/anak 
tidak mau diwawancarai serta tidak mau terbuka dengan 
relawan Outreach dan 2. dari keterbatasan Sumber Daya 
Manusia (SDM) yaitu relawan serta relawan 
mempunyai kepentingan dan kesibukan tersendiri 
dengan lembaganya. Sedangkan solusi yang dimiliki 
oleh LSM TESA 129 Jatim dari hambatan-hambatan 
tersebut, ialah: a. Untuk anak yang tidak mau 
diwawancarai, maka relawan LSM TESA 129 Jatim 
memberikan penjelasan dan pemahaman serta tidak 
membuka kepada orang/lembaga yang tidak 
berkompeten. Untuk mengurangi keterbatasan dan 
kepentingan yang dimiliki oleh relawan, maka LSM 
TESA 129 Jatim membuka rekrutmen/pendaftaran 
relawan dan mengadakan refresing serta outbond serta 
mengadakan rapat hasil pleno tahunan. 
SARAN 
Saran dari adanya penelitian ini terdapat 2 (dua), 
yaitu: 1. Sebaiknya peran pencegahan dan penanganan 
LSM TESA 129 Jatim lebih ditingkatkan agar tingkat 
kekerasan seksual anak menurun. 2. Menciptakan 
metode baru dalam penanganan agar korban/anak lebih 
terbuka pada relawan LSM TESA 129 Jatim saat 
konseling maupun outreach (penjangkauan) serta 
memberikan motivasi pada relawan LSM TESA 129 
Jatim dalam bentuk kegiatan kebersamaan para relawan.  
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